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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi kini berkembang sangat pesat di Negara Indonesia. 

Teknologi yang berkembang membuat masyarakat lebih mudah dan cepat 

dalam berinteraksi melalui media komunikasi digital interaktif tanpa harus 

bertatap muka dan perkembangan teknologi internet dapat di akses oleh 

semua orang. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dapat 

memberikan manfaat yang positif dan negatif untuk masyarakat.  

Dalam sisi positifnya yaitu dapat memudahkan komunikasi antara 

orang yang satu dengan orang lainnya di seluruh dunia. Dalam sisi 

negatifnya yaitu dapat menimbulkan berbagai kejahatan dunia maya 

seperti penipuan, judi online dan salah satunya yaitu aplikasi michat 

sebagai sarana penyedia jasa pekerja seks komersial (selanjutnya disebut 

PSK), oleh karena masyarakat dalam menggunakan aplikasi tidak 

terkendali. Pada jaman dahulu masyarakat berkomunikasi melalui ponsel 

yang hanya ada via sms dan telepon, kini masyarakat dengan adanya 

perkembangan teknologi yang pesat terdapat berbagai aplikasi yang 

mudah untuk digunakan komunikasi. 

Aplikasi yang digunakan salah satunya adalah michat, dampak 

negatif dari aplikasi tersebut menyebabkan cyber crime, penipuan, judi 

online, dan salah satunya yang sangat terkenal dalam aplikasi michat yaitu 
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sebagai sarana penyedia psk melalui online1. PSK mengikuti 

perkembangan zaman di era teknologi yang berkembang, PSK 

menawarkan diri di pinggir jalan atau di lokasi yang khusus bagi PSK 

untuk menawarkan jasa, sekarang PSK menawarkan diri melalui aplikasi 

maupun online.  

Selcara ulmulm masyarakat melngeltahuli bahwa prostitulsi dilakulkan 

di telmpat telrtelntul, namuln delngan adanya pelrkelmbangan telknologi 

telrselbult melmuldahkan selselorang melnawarkan jasanya selbagai belntulk 

mata pelncaharian di dulnia maya delngan pelmanfaatan aplikasi yang 

melmuldahkan pellanggan ulntulk melnyeldiakan jasa layanan selksulal. 

Pelmbulat aplikasi michat delngan tuljulan agar para masyarakat 

melnggulnakan aplikasi telrselbult ulntulk melnambah rellasi pelrtelmanan teltapi 

hal yang tak telrdulga aplikasi telrselbult digulnakan ulntulk mellakulkan 

kelgiatan prostitulsi selcara onlinel

2
.. 

Prostitulsi onlinel melrulpakan pelkelrjaan yang telrkait delngan 

pellaculran ataul pellayanan jasa selksulal yang melmanfaatkan meldia sosial 

ulntulk sarana komulnikasi dan melnghulbulngkan para PSK delngan para 

pelnggulnanya yang dimana belrulpa imbalan pelmbayaran dalam belntulk 

honorariulm yang diselpakati ulntulk mellakulkan hulbulngan intim. Meldia 

                                                             
 1 Galih Fanani, Imam Riadi, and Anton Yudhana, “Analisis Forensik Aplikasi Michat 

Menggunakan Metode Digital Forensics Research Workshop,” Jurnal Media Informatika 

Budidarma 6, no. 2 (2022): 1263. 

  2 Yaris Adhial Fajrin and Ach Faisol Triwijaya, “Perempuan Dalam Prostitusi: Konstruksi 

Pelindungan Hukum Terhadap Perempuan Indonesia Dari Perspektif Yuridis Dan Viktimologi 

(Women in Prostitution: Construction of Legal Protection Towards Indonesian Women from a 

Juridical and Victimitarian Perspective),” Negara Hukum: Membangun Hukum untuk Keadilan dan 

Kesejahteraan 10, no. 1 (2019): 67–88. 
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sosial selring dimanfaatkan pada para PSK yang telrkelnal pada bellakangan 

ini yaitul aplikasi michat. Aplikasi telrselbult sellalul di salahgulnakan ole lh 

para PSK dalam melnjalankan kelgiatan prostitulsi onlinel. Kelgiatan 

Prostitulsi melrulpakan kelgiatan yang belrtolak bellakang delngan prinsip 

moral dan prinsip kelsulsilaannya3. 

Prostitulsi onlinel adalah masalah yang sullit di atasi, karelna delngan 

adanya meldia sosial masyarakat bisa muldah ulntulk melnggulnakan para 

PSK, dalam hal ini melmiliki pelngarulh lingkulngan yang signifikan pada 

lingkulngan dimana konsulmeln pelrlul melndapat pelrhatian khulsuls. Para PSK 

delngan adanya meldia sosial melmulngkinkan melnghasilkan ulang delngan 

celpat dan muldah tanpa ada pelrsyaratan apapuln hanya melmasang foto yang 

melnarik di aplikasi michat.  

Teltapi adanya prostitulsi selcara onlinel maka melmiliki elfelk nelgatif 

bagi melrelka yang mellakulkan dan orang yang melmanfaatkan layanan, 

karelna belrpelngarulh adanya tindakan kriminal keljahatan. Prostitulsi 

melrulpakan tindakan yang dilarang karelna mellakulkan hulbulngan selksu lal 

tanpa ada ikatan pelrkawinan4. 

Pelratulran pelrulndang-ulndangan yang melngatulr telntang pelrzinahan 

yaitul Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1946 sellanjultnya diselbult (KUlHP) 

pada Pasal 284 ayat (1) hulrulf a yang melnyatakan ” diancam delngan pidana 

                                                             
3 Alexander Imanuel Korassa Sonbai, “Kebijakan Formulasi Pertanggungjawaban Pidana 

Pengguna Jasa Prostitusi Melalui Media Online,” Acta Comitas 4, no. 2 (2019): 272–283. 
4 Prambudi Adi Negoro and Invantri Graham Oerba Atmadja, “Analisis Terhadap Prostitusi 

Online Ditinjau Dari Hukum Pidana Positif Di Indonesia,” Recidive 3, no. 1 (2014): 68–79, 

https://jurnal.uns.ac.id/recidive/article/view/40483. 
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pelnjara paling lama selmbilan bullan jika selorang pria tellah nikah yang 

mellakulan zina” Pelratulran pelrulndang-ulndang yang melngatulr prostitulsi 

yaitul Ulndang-Ulndang Nomor 44 Tahuln 2008 Telntang Pornografi 

(sellanjultnya diselbult UlUl 44/2008). Dalam Pasal 4 ayat 1 UlUl 44/2008 yang 

melnyatakan ”Seltiap orang dilarang melmprodulksi, melmbulat, 

melmpelrbanyak, melnggandakan, melnyelbarlulaskan, melnyiarkan, 

melngimpor, melnawarkan, melmpelrjulalbellikan, melnyelwakan, ataul 

melnyeldiakan pornografi” .  

Jika telrjadi hal telrselbult makan dapat dikelnakan sanksi pidana 

pelnjara paling singkat 6 (elnam) bullan dan paling lama 12 (dula bellas) tahu ln 

dan/ataul pidana delnda paling seldikit Rp. 250.000.000,00 (dula ratuls lima 

pullulh julta rulpiah) dan paling banyak Rp. 6.000.000.000,00 (elnam miliar 

rulpiah). Pasal 4 ayat 2 hulrulf d yang melnyatakan ”Seltiap orang dilarang 

melnyeldiakan jasa pornografi yang melnawarkan ataul melnginklankan baik 

langsulng maulpuln tidak langsulng layanan selksulal.  

Jika telrdapat selselorang yang melnyeldiakan jasa pornografi dapat 

dikelnakan sanksi pidana paling singkat 6 (elnam) bullan dan paling lama 6 

(elnam) tahuln dan/ataul pidana delnda paling seldikit Rp. 250.000.000,00 

(dula ratul lima pullulh julta rulpiah) dan paling banyak Rp. 3.000.000.000,00 

(tiga miliar rulpiah).  

Sellain itul PSK yang melnawarkan diri mellaluli meldia sosial julga 

diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2008 telntang Informasi 

dan Transaksi E llelktronik (sellanjultnya diselbult UlUl 11/2008) UlUl 11/2008 
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telrselbult nyatanya dirulbah melnjadi Ulndang-Ulndang RI Nomor 19 Tahu ln 

2016 Telntang Pelrulbahan atas UlUl 11/2008 Telntang Informasi dan 

Transaksi E llelktronik (sellanjultnya diselbult UlUl ITEl)  yaitul Dalam  Pasal 27 

ayat (1)  Julncto Pasal 45 ayat (1) yang melnyatakan “Seltiap individul yang 

delngan selngaja melnyalulrkan, melntramisikan, melmbulat dapat diakselsnya 

ataul delngan cara lain melnye ldiakan informasi ataul dokulmeln ellelktroknik 

yang  mellanggar asulsila5. 

Felnomelna yang pelnullis kaji yaitul  felnomelna yang selring telrjadi 

pada masyarakat khulsulsnya pelnggulna michat. Aplikasi michat yang 

selharulsnya digulnakan selbagai hal yang digulnakan ulntulk melngirim pelsan 

selpelrti halnya Whatssap namuln michat telrselbult disalahgulnakan ulntulk 

mellakulkan kelgiatan prostitulsi selcara onlinel.  

Kelgiatan prostitulsi selcara onlinel ini selring diselbult Opeln Booking 

Onlinel (sellanjultnya diselbult  opeln BO) yang sangat dikelnal ole lh 

masyarakat di aplikasi michat. Aplikasi telrselbult tidak seldikit wanita yang 

melnjulalkan diri kelpada selselorang pelnggulna aplikasi michat, melskipu ln 

selorang wanita telrselbult tidak melmasang foto profil delngan konteln yang 

belrbaul pornografi namuln biasanya wanita yang melnjulal diri melmasang di 

bionya delngan melnye lrtakan istilah selpelrti Opeln BO, Opeln Videlo Call Selks 

(sellanjultnya diselbult opeln VCS) , Booking Chat.  

                                                             
 5 Republik Indonesia, “Undang-Undang Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik,” 

Bi.Go.Id, no. September (2008): 1–2, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/37589/uu-no-11-

tahun-2008. 
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Selselorang kelbanyakan melmilih aplikasi michat ulntulk digulnakan 

selbagai ajang prostitulsi karelna pada aplikasi telrselbult telrdapat fitulr yang 

telrhulbulng delngan lokasi para pelnggulna selhingga dapat melnelmulkan 

selsama pelnggulna michat delngan jarak 5-20 kilomeltelr delngan pelnggulna 

diselkitar kita.  

Para psk ini akan melmbelrikan simbol selbagai isyarat dan tanda 

bahwa melrelka melmbulka jasa Opeln BO kelpada lellaki yang ingin 

melnggulnakan jasa PSK, sellain simbol telrtelntul para psk  julga 

melnggulnggah foto-foto yang melmpelrlihatkan hal yang tidak selpantasnya 

telrkadang julga melnullis di bio melrelka delngan istilah-istilah selpelrti Opeln 

BO,Opeln VCS,Booking Chat yang suldah culkulp telrkelnal di aplikasi 

michat. Maka delngan adanya felnomelna telrselbult pelnullisan pelnellitian di 

bulat dalam belntulk skripsi yang melmilik juldu ll 

“PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM BAGI PEKERJA SEKS 

KOMERSIAL YANG MENJUAL DIRI DENGAN 

MENGGUNAKAN SIMBOL-SIMBOL DI APLIKASI MICHAT”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas maka dirulmulskan pelrmasalahan 

yaitul: Apakah PSK yang melnjulal diri tanpa pulblikasi konteln pornografi dapat 

di pidana belrdasarakan UlUl 44/2008 dan UlUl 11/2008 Julncto UlUl 19/2016? 
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1.3 Tujuan Penilitian 

A. Tujuan Akademis 

Selbagai salah satul pelrsyaratan kellullulsan dalam melmpelrolelh gellar S1 

Sarjana Hulkulm di Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas Pellita Harapan Kampu ls 

Sulrabaya. 

B. Tujuan Praktis 

a. Ulntulk melnganalisis pelrtanggulngjawaban hulkulm bagi pelkelrja selks 

komelrsial yang melnjulal diri tanpa pulblikasi konteln pornografi di 

aplikasi michat. 

b. Ulntulk melnganalisis dampak nelgatif dari pelnyalahgulnaan aplikasi 

michat. 

1.4 Manfaat Penilitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi belrbagai pihak yaitul: 

A. Manfaat Teoritis 

1. Dapat melmbelrikan ilmul pelngeltahulan selrta melnambah wawasan 

barul bagi pelmbaca ataulpuln pelnelliti melngelnai pelrtanggulngjawaban 

hulkulm bagi pelkelrja selks komelrsial yang melnjulal diri tanpa 

pulblikasi konteln pornografi di aplikasi michat. 

2. Dapat melmbelrikan ilmul pelngeltahulan selrta melnambah wawasan 

barul bagi pelmbaca ataulpuln pelnelliti melngelnai atulran hulkulm telrkait 

PSK yang melnjulal diri tanpa pulblikasi konteln pornografi selcara 

ulmulm dan selcara administratif 
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B. Manfaat Praktis  

Adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan ilmul pelngeltahulan 

selrta wawasan barul kelpada pelmbaca maulpuln pelnelliti lain melngelnai 

pelrtanggulngjawaban hulkulm bagi pelkelrja selks komelrsial yang melnjulal 

diri tanpa pulblikasi konteln pornografi di aplikasi michat. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian  

Dalam Pelnellitian ini, yang digulnakan olelh pelnullis yaitul jelnis tipe l 

pelnellitian hulkulm selcara yulridis normatif . Konselp norma ditelrapkan 

pada hulkulm mellaluli pelnellitian yulridis normatif.  

2. Pendekatan Masalah  

Dalam pelnellitian ini telrdapat dula pelndelkatan yaitul pelndelkatan yang 

di dasari olelh Pelratulran Pelrulndang-ulndangan (Statultels Approach) dan 

pelndelkatan konselptulal (concelptulal Approach). 

a. Statutes Approach: salah satul meltodel pelnellitian yang digulnakan 

pelnullis adalah pelndelkatan Pelratulran Pelrulndang-ulndangan yang 

belrkaitan delngan pelrmasalah hulkulm yang seldang ditelliti. 

b. Conceptual Approach: pelndelkatan yang mullai belranjak dari sulatu l 

pandangan dan doktrin yang belrkelmbang di dalam hulkulm, dalam 

melnelliti sulatul pandangan, doktrin dalam hulkulm pelnullis dapat 

melnelmulkan idel barul yang mellahirkan pelmahaman hulkulm, konse lp 
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hulkulm, dan asas-asas hulkulm yang rellelvan delngan keladaan yang 

dihadapi. 

3. Sumber Bahan Hukum 

Dalam pelnellitian ini pelnullis me lnggulnakan dula sulmbelr bahan hulku lm 

antara lain : 

a. Sulmbelr hulkulm prime lr yaitul hulkulm yang belrdasarkan hulkulm positif 

selsulai delngan pelratulran pelrulndang-ulndangan antara lain: 

1. Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana 

2. Ulndang-Ulndang No. 44 Tahuln 2008 Telntang “Pornografi” 

3. Ulndang-Ulndang No.11 Tahuln 2008 Telntang ”Informasi Dan 

Transaksi E llelktronika”. 

4. Ulndang-Ulndang No.19 Tahuln 2016 Telntang ”Informasi Dan 

Transaksi E llelktronika”. 

b. Sulmbelr hulkulm selkulndelr yang digulnakan olelh pelnullis selbagai 

pelnellitian dalam hal ini yaitul: 

1. Julrnal hulkulm  

2. Telori hulkulm  

3. Makalah ilmiah  

4. Litelratulr  

5. Artikell 

4. Langkah Penelitian 

a. Pelngulmpullan Bahan Hulkulm: pelngulmpullan bahan hulkulm dilakulkan 

mellaluli stuldi kelpulstakaan (litelratulrel stuldy) yang diawali delngan 
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invelntarisasi sellulrulh bahan hulkulm yang rellelvan.  Sellanjultnya bahan 

hulkulm dikulalifikasikan delngan cara dipilah-pilah melnggulnakan 

yang pelnting-pelnting saja, dan telrakhir bahan hulkulm disistelmatisasi 

delngan cara disulsuln selcara telratulr selcara sistelmatis selsu lai 

tingkatannya agar lelbih muldah dipahami. 

b. Analisis ataul Silogismel: dalam pelnellitian ini me lnggulnakan meltodel 

yulridis normatif, maka silogismel yang digulnakan yaitul meltodel 

deldulksi. Selhingga pelnafsiran di mullai delngan pelratulran 

pelrulndangan lalul melndapatkan jawaban yang telpat digulnakan ulntulk 

rulmulsan masalah. Telrdapat 3 pelnafsiran dalam pelnellitian ini , antara 

lain:6 

1. Pelnafsiran otelntik: pelnafsiran yang melncelrmati apa yang tellah 

telrcantulm dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan ulntulk 

melmahami keltelntulannya.  

2. Pelnafsiran gramatikal: pelnafsiran yang melnjellaskan makna 

Ulndang-Ulndang delngan melngulraikan melnulrult bahasa, sulsulnan 

kata, ataul bulnyi dari kalimatnya. 

3. Pelnafsiran sistelmatis: pelnafsiran yang melnjellaskan sulatul 

Ulndang-Ulndang ataul melnghulbulngkan satul pasal delngan pasal 

lain dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrsangkultan 

ataul dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan lainnya. 

                                                             
 6 Cecep Cahya Supena, “Manfaat Penafsiran Hukum Dalam Rangka Penemuan Hukum,” 

Moderat : Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 8, no. 2 (2022): 427–435. 
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1.6 Pertanggungjawaban Sistematika 

Pelnellitian ini dibagi dalam 4 bab dan dalam seltiap bab dibagi lagi 

melnjadi belbelrapa sulb bab antara lain: 

BAB I. PENDAHULUAN, bab ini belrawal dari pelnullisan 

pelnilitian ini yang melmulat Latar Bellakang. Pelrmasalahan yang 

pelnullis bahas yaitul Pelrtanggulngjawaban hulkulm bagi wanita pelnjulal 

diri yang tanpa pulblikasi konteln pornografi di aplikasi michat.  

Kelmuldian dalam bab ini julga di paparkan rulmulsan masalah, tuljulan 

pelnellitian selrta meltodologi pelnellitian. 

BAB II. KEBERADAAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL 

DALM MELAKUKAN TINDAK PIDANA MELALUI SOSIAL 

MEDIA BERDASARKAN UU NO.44 TAHUN 2008, bab ini 

melmbahas telntang pelkelrja selks komelrsial yang mellakulkan tindak 

pidana melnjulalkan dirinya. Bab ini julga melnjadi 3 sulb-bab, Sulb-bab 

2.1 HAKEKAT RUANG LINGKUP TINDAK PIDANA 

PORNOGRAFI BERDASARKAN UU NO.44 TAHUN 2008. 

Sulb-Bab ini melmbahas telntang delfinisi pornografi selrta melmbahas 

telntang pelrtanggulngjawaban pellakul tindak pidana pornografi. Sulb-

bab 2.2 TINDAK PIDANA PROSTITUSI MELALUI SOSIAL 

MEDIA. Sulb-bab ini melmbahas telntang delfinisi prostitulsi selrta 

melnjabarkan pasal-pasal yang selsulai delngan tindak pidana 

prostitulsi. Sulb-bab 2.3 TRANSAKSI PROSTITUSI MELALUI 



 

12 

 

SOSIAL MEDIA. Sulb-bab ini me lmbahas bagaimana belrtranksaksi 

delngan para pelkelrja selks komelrsial di elra modelrn ini 

BAB III. ANALISIS PERTANGGUNGJAWABAN 

HUKUM BAGI PEKERJA SEKS KOMERSIAL YANG 

MENJUAL DIRI TANPA PUBLIKASI KONTEN 

PORNOGRAFI .Bab ini telrbagi melnjadi 2 sulb-bab, Sulb-bab 3.1 

FENOMENA PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM BAGI 

PEKERJA SEKS KOMERSIAL YANG MELAKUKAN 

TINDAK PIDANA MENJUAL DIRI . Sulb-bab ini melmbahas 

telntang felnomelna yang telrjadi pada psk yang melnjulal diri. Sulb-bab 

3.2 ANALISIS YURIDIS TERKAIT PEKERJA SEKS 

KOMERSIAL YANG MENJUAL DIRI TANPA PUBLIKASI 

KONTEN PORNOGRAFI BERDASARKAN UNDANG-

UNDANG PORNOGRAFI jo UNDANG-UNDANG ITE. Sulb-

bab ini melmbahas telntang felnomelna wanita yang melnjulal diri pada 

aplikasi . 

BAB IV. PENUTUP, Bab ini telrdapat 2 sulb-bab yaitul 4.1 

KESIMPULAN, sulb-bab ini me lmbahas selcara singkat inti dari 

jawaban yang telrtulang dalam rulmulsan masalah. 4.2 SARAN, Sulb-

bab ini melmbahas telntang belbelrapa masulkan ulntulk masyarakat agar 

tidak melngullangi pelrmasalah yang sama.


